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pelatihan kepada pelaku IKM itu sendiri.
Hal itu diungkapkan Kepala Dinas Perin-
dustrian dan Perdagangan (Disperindag)
Kabupaten Buleleng, Ketut Suparto usai
menghadiri kegiatan Bimtek Produksi dan
Kewirausahaan IKM belum lama ini.
Ketut Suparto mengatakan, IKM ini juga

menjadi salah satu pendorong visi dan misi
program 12 PAS yang telah diprogramkan
Pemkab Buleleng yang salah satunya ada-

“lah pembangunan di bidang ekonomi. Oleh
karenanya khusus pada IKM yang berg-
erak pada anyaman hambu, pandai besi dan
ukiran kayu yang merupakan salah satu
produk unggulannya Buleleng bila mana
ikut serta dalam pelatigan agar mengi-
kuti pelatihan dengan sungguh-sungguh.
“Dibimbing oleh instruktur yang sudah ber-
pengalaman tentu ke depannya diharapkan
mampu meningkatkan kewirausahaannya
dan juga meningkatkan produksi serta
kualitas produksi,” katanya.
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dan kaby d mene- yang menjadi salah satu sentra perajin

paten/kota yang sedang gEll Y St
usaha mikro keci enengah anyaman bambu, dengan desain Knas
e tradisional yang sudah ada dari sejak dulu

n a . .
: Kabmnhfiﬂ:gpﬁeg?afmﬁ' serta ditambah lagi dengan blmblx?ggi:
Dengah (IKM) juga perlu makin diberdaya-  inovasi tentu nantinya d}hm-a;?kan F
. Pemberday pbisa dilakukan dengan hanya mampu bersaing di pasat lokal juga
& yl:;?tek ataupun pelatihan® nasional hingga internasional. Mira
SF (epmtiEry




at
"
'

.
..........
ar®

------------------
"""""""""""""""""""""
Shee
...........
wea

LT
-------------------------

ren
.................................

ooooooooooooo

Pasar Banyuasri dengan Konsep
Semi Modern Segera Terwujud

ja (Bisnis Bali) -

Sebanyak 700 pedagang di Pasar Banyu-
asri Singaraja siap direlokasi sementara ke
Terminal Banyuasridan Jalan Samudra yang
masing-masing terletak di sebelah Timur dan
Barat Pasar Banyuasri saat mi,

Kesiapan pelaksanaan relokasi sejumlah
pedagang tersebut terungkap saat sosialisasi
tentang relokasi pedagang Pasar Banyuasri
oleh Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Bule-
leng melalui Dinas Perdagangan dan Perin-
dustrian (Disdgaperin) Kabupaten Buleleng
serta PD. Pasar Buleleng di Wantilan Sasana
Budaya Singaraja baru - baru ini.

‘Menurut Kepala Disdagperin Kabupaten
Buleleng Ketut Suparto relokasi ini menjadi
tahap awal pelaksanaan pembangunan re-
vitalisasi Pasar Banyuasri yang nantinya
direncanakan menjadi pasar semi modern
dan pasar terbesar di Buleleng. Dijelaskan
olehnya, bahwa pedagang yans direlokast
nantinya adalah pedagang yansg secara resmi
terdaftar di PD. Pasar Buleleng. ; :

. "Untukrelokaaparapedage}ngkamlsudah
siapkan lokasi, yaitu di terminal Banyuasri
dan Jalan Samudera. Ur&fﬁgg‘%ﬂgﬁ:‘g Iog
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kan proses tendernya. Apabila proses tender
dapat dilaksanakan bulan Februari, maka
akhir Februari sudah ditetapkan pemenang
(tendernya). Dengan pengerjaan 1,5 bulan
yang dimulai awal Maret, maka paling lambat
akhir April sudah dilaksanakan relokasi,”
ungkap Suparto.

Untuk tender bangunan pasarnya, Su-
parto mengatakan akan menyesuaikan
dengan jadwal yang disusun oleh Dinas
PUPR Kabupaten Buleleng, mengingat ang-
garan pembangunan re italisasi pasar yang
direncanakan mencapai 180 Miliyar lebih inmi
berada pada dinas tersebut.

Lebih lanjut mantan Kabag Ekbang ini
mengungkapkan, nantinya jika pasar Banyu-
asri ini selesai ditata akan dapat menjadi
daya dorong untuk meningkatkan pendapa-
tan para pedagang. Hal ini mengingat pasar
Banyuasri nantinya akan menjadi pasar semi
modern dengan kondisi vang lebith nyaman
dan bersih, sehingga akan mendorong pembeh
untuk datang.

Ratmi Dwi Ibka, salah satu pemilik ruko
yang ikut serta dalam sosialisasi tersebut
mengungkapkan dukungannya atas upaya
Pemkab Buleleng dalam merevitalisasi Pasar
Banyuasri.. ‘Sangat setuju, kan ini untuk
perbaikan, untuk (meningkatkan) pereko
nomian, pokoknya untuk kemajuan. Saya
bhangga pada Pemerintah Buleleng inl yang
berusaha memajukan ekonomi daerah ini.”
ungkap pemilik usaha gym ini.

ehagaimana diberitakan sebelumnya,
Pemkab Buleleng merencanakan pembangu-
nan revitalisasi Pasar Banyuasyi. Revitalisasi
ini dipredikasi akan menghabiskan angga-
pan gehesar 180 miliar lebih, dengan sistem
penganggaran multiyears, “Secara bertahap,
sosual dongan koinginan bapak bupati, tahun

tuntag, ungkap Suparto, = ira



